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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Pabila gagal, cobalah, ulangilah

Tak perlu Recewa apalagi putus asa

Dan pabila telah berjaya janganlah tertawa

Hari esok masih ada, janganlah difupa

Berbuat dijalan Rebaikan dan jangan fupakan Tuhan

Karya Tugas ARhir ini Rupersembahkan pada

Bunda dan Ayah tercinta,

Terima Rasih atas doa, cinta dan Rasih sayang yang telah
Bunda dan Ayah berikan........
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INTISARI

Apapun yang ada di alam ini memungkinkan untuk dijadikan suatu ide.
Fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan suatu masyarakat seperti
kehidupan orang yang sudah tua, tinggal di panti jompo memberikan rasa sedih, haru
yang kemudian dituangkan dalam bentuk karya seni dengan objek tunggua kayu.
Bentuk tunggua kayu yang menarik, unik, dan memiliki tekstur yang berbeda-beda
membuatnya indah untuk diwujudkan dalam karya keramik. Tunggua kayu
merupakan hasil alam yang dapat dinikmati oleh manusia dan bahkan bisa dijadikan
karya seni oleh seseorang.

Tujuan diwujudkannya karya ini adalah untuk menciptakan karya keramik
yang unik dan menarik, membuat bentuk-bentuk baru yang diharapkan dapat menjadi
bentuk alternatif yang berbeda, mengembangkan dan menggali ide-ide baru, serta
mengangkat nilai funggua kayu dengan cara mewujudkannya ke dalam media
keramik.

Dalam poses pembuatan karya penulis merasa bebas tidak terbebani, sehingga
penulis dapat mengungkapkan apa yang penulis rasakan dalam bentuk karya keramik.
Karya-karya yang penulis wujudkan pada akhirnya dibakar glasir yang menghasilkan
warna buram, kusam, sehingga memberi efek pada karya sesuai dengan keinginan
penulis.

xiii

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Allah SWT telah menciptakan langit dan bumi berserta isinya, Allah juga
telah menciptakan berbagai jenis makhluk hidup di muka bumi ini, salah satunya
adalah tumbuhan. Setiap tumbuhan tentu mempunyai batang, batang pohon ada yang
kuat dan ada yang lunak. Allah menciptakan pohon-pohon yang dapat digunakan oleh
manusia. Manusia hanya tinggal mengolah apa-apa yang telah diciptakan oleh-Nya.
Betapa Maha Besar Allah yang telah menciptakan alam ini dengan sempurna.
Keindahan-keindahan yang terdapat pada alam semesta memungkinkan manusia
untuk melakukan kegiatan berolah seni, dengan menumpahkan gejolak jiwanya,
menumpabkan perasaannya sehingga seseorang merasa puas, senang dengan apa
yang telah diperbuatnya. Melalui berbagai cara seseorang dapat memenuhi keinginan
gejolak/perasaannya. Seni adalah cara yang tepat untuk mengungkapkan perasaan,
tanggapan, dan lain sebagainya. Kegiatan berolah seni dan berapresiasi seni
memberikan rasa puas dan mempunyai nilai khusus yang tidak akan ditemui pada
kepuasan kegiatan lain, seperti membersihkan rumah, jalan-jalan, berbelanja, dan
lain-lain. Hal ini sesuai dengan apa yang telah yang diungkapkan oleh Suwaji
Bastomi bahwa:

“Orang merasa puas jika telah menumpahkan kandungan jiwanya dalam
bentuk kegiatan berolah seni, orang akan merasa puas jika mampu menikmati seni

melalui kegiatan berolah seni, dan orang akan merasa puas jika mampu menikmati
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seni melalui kegiatan berapresiasi....... Kepuasan yang disebabkan oleh seni tidak
sama dengan kepuasan memperoleh keberuntungan seperti hadiah atau undian.
Kepuasan yang diperoleh karena seni adalah rasa haru, dan rasa pesona yang tiada
b.':].ndingnya.”l

Alam yang diciptakan Tuhan memberi pengaruh pada manusia yang melihat
objek-objek yang berada di dalamnya. Ada yang memberikan pengaruh positif, ada
juga yang negatif. Hal ini tergantung pada manusia yang menikmati alam tersebut,
berarti pengaruh alam bagi manusia tidaklah sama. Begitu juga dengan penulis.

Ketika bermain-main di kebun dekat rumah dan melihat sebuah  tunggua
pohon Jati yang kotor dan usang dimakan rayap, timbul pemikiran di hati penulis,
walau kotor tetapi tunggua kayu tersebut memilik keindahan tersendiri. Hal ini
membuat penulis tertarik, ketertarikan pada runggua kayu membuat penulis ingin
mengetahui lebih jauh bentuk, tekstur funggua kayu yang lain. Setiap melalui kebun
penulis berharap ada funggua kayu, bahkan tidak hanya di kebun, di jalan-jalanpun
penulis tetap selalu mengamati tunggua kayu, mungkin saja ada beberapa tunggua
kayu yang terabaikan, terbuang, tercampakan begitu saja. Tunggua kayu tersebut
mengingatkan penulis adanya suatu proses alam yang terjadi. Berawal dari bibit yang
kecil, tumbuh, dari hari kehari makin berkembang, kian membesar dengan bentuk
yang berbeda-beda, tidak satupun yang sama.

Waktu funggua kayu masih mempunyai batang, daun, dan lain-lainnya,

manusia selalu merawatnya, disirami, diberi pupuk agar tumbuh dengan baik, setelah

! Suwaji Bastomi, Seni Kriya Seni (Semarang: Unnes Press, 2003), pp. 1-2
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pohon besar lalu ditebang untuk diambil batangnya. Batang pohon dibuat berbagai
bentuk produk kebutuhan manusia seperti mebel, kebutuhan bangunan dan lain-lain.
Setelah itu sisa dari tebangan pohon ditinggalkan begitu saja. Habis manis sepah
dibuang, ada juga peribahasa Minangkabau yang berbunyi: bak cando makan didaun
pisang, abih makan daunnyo dibuang (seperti makan di daun pisang, habis makan
daunnya dibuang) artinya adalah setelah dimanfaatkan, tidak dipedulikan lagi. Hal ini
yang terjadi pada tunggua kayu. Tunggua kayu ditinggalkan oleh pemiliknya, setelah
ditebang, diambil batangnya funggua kayu dibiarkan begitu saja, seolah-olah tidak
berguna lagi, tercampak, terbuang, terabaikan, tanpa ada yang peduli.

Tunggua Kayu terdiri dari dua kata yaitu: tunggua dan kayu. Kata tunggua
berasal dari bahasa Minangkabau yang berarti tunggul, sedangkan dalam bahasa jawa
tunggua adalah rfunggak. Kata tunggua juga dipakai dalam petatah-petitih
Minangkabau, hal ini juga terjadi dalam kehidupan suatu masyarakat. Di
Minangkabau seseorang yang tidak didengarkan kadang diibaratkan dengan tunggua,
tunggua tidak berarti lagi bagi orang lain, runggua diacuhkan tidak dianggap dan
bahkan bisa jadi diremehkan karena itulah penulis memutuskan untuk mengambil
tema funggua kayu dari jenis kayu keras untuk Tugas Akhir kriya keramik. Alasan
penulis mengambil jenis kayu keras adalah karena kayu keras lebih awet dari pada
kayu lunak, selain itu penulis juga banyak menemukan funggua kayu keras yang bisa
dijadikan sebagai data acuan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini.

Walaupun hanya sebuah funggua kayu yang terabaikan, terbuang,

tercampakan, dan tidak berguna tapi penulis melihat hal lain yang menarik, dan bisa
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menjadi sumber ide. Melalui ide ini kemudian dituangkan dalam bentuk karya seni.

2 Dalam berkarya

“Karya seni adalah ekspresi seniman untuk dinikmati penghayat.
seni manusia tidak terlepas dari ide-ide yang terus mengalir dan berkembang. Ide
mampu membuat manusia berimajinasi, berkhayal, dan berangan-angan. Yang
disebut dengan ide adalah “Berbagai kreasi yang bermunculan dalam jiwa seniman.
Terdorong oleh kemauan yang kuat serta desakan emosi yang tak tertahan lagi maka
ide tersebut diekspresikan sehingga terwujud bentuk seni yang nyata menjadi seni
rupa.” Begitupun halnya dengan penulis. Tunggua kayu memberi inspirasi sehingga
penulis jadi terdorong oleh kemauan serta desakan emosi untuk berkarya seni melalui
ide tunggua kayu. Bagi penulis runggua kayu sangat menarik, untuk diwujudkan
dalam karya seni karena tunggua kayu tersebut memiliki nilai estetis, dari segi bentuk
tunggua kayu memiliki tekstur kasar, irama, cembung, cekung sehingga menarik,
penulis jadi berimajinasi dan ingin mengangkat funggua kayu yang terabaikan,
terbuang, tercampakan, dengan cara memvisualisasikan dalam bentuk karya keramik
seni, sehingga tunggua kayu yang semula terabaikan, terbuang, tercampakan tersebut
menjadi lebih berarti.

Tunggua kayu ini adalah karya baru yang sepengetahuan penulis tidak ada
orang lain yang mengangkat tema tentang tunggua kayu. Sehingga karya seni yang
dihasilkan benar-benar baru dan berbeda dengan karya-karya seni sebelumnya.

Melihat gerak irama dan tekstur yang terdapat pada funggua kayu tersebut membuat

* Ibid, p.9
? Ibid, p. 1
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penulis jadi tertantang untuk dapat memvisualisasikan funggua kayu tersebut dalam

bentuk karya keramik seni.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menciptakan karya keramik seni dengan ide dari funggua kayu ke dalam
karya yang unik dan menarik.

b. Membuat bentuk-bentuk baru yang diharapkan dapat menjadi bentuk
alternatif yang berbeda.

c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar S-1, di Institut Seni Indonesia.

d. Mengembangkan dan menggali ide-ide baru.

e. Mengangkat nilai runggua kayu dengan mewujudkannya dalam media

keramik.

2. Manfaat
a. Dengan mengembangkan dan menggali ide-ide baru diharapkan dapat
menambah keanekaragaman dunia keramik.
b. Agar karya yang dihasilkan dapat diterima dan dinikmati oleh masyarakat
sebagai salah satu kebutuhan estetis dalam kehidupan sehari-hari.
c. Menambah wawasan dan pengalaman, memancing ide/gagasan baru

dalam berkarya seni, khususnya karya keramik di masa mendatang.
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C. Metode

Penciptaan

1. Metode Pengumpulan Data

a.

Dokumenter yaitu metode untuk mencari data yang berhubungan dengan
ide atau tema yang akan diangkat melalui buku-buku yang disesuaikan
dengan tema.

Observasi langsung yaitu metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan terhadap objek yang diangkat dan dijadikan
sebagai acuan dasar penciptaan karya keramik. Dalam observasi langsung
mengamati funggua kayu penulis menggunakan beberapa alat yaitu:

kamera, dan alat gambar sebagai alat untuk membuat skets.

2. Metode Penciptaan

a.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Metode kontemplatif yaitu perenungan diri melalui pengungkapan serta
penafsiran gejolak alam batin yang paling dalam.

Metode estetis yaitu suatu metode dengan cara memperhatikan ilmu
tentang keindahan.

Metode eksplorasi bentuk yaitu metode dengan cara menyelidiki,
mengamati bentuk tunggua pohon.

Metode eksperimen bahan yaitu metode dengan cara melakukan

percobaan terhadap bahan glasir.





